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RINGKASAN

RADEN ISMA ANGGRAINI. Rancang Bangun Model Kinerja Bisnis UMKM
Berbasis Komunitas melalui Modal Intelektual dan Ekosistem Kewirausahaan.
Dibimbing oleh MOHAMMAD SYAMSUL MAARIF, ANGGRAINI
SUKMAWATI, dan ZENAL ASIKIN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis komunitas berperan
sentral dalam mendukung ekonomi lokal, meningkatkan ketahanan sosial, serta
memperkuat inklusi sosial ekonomi di daerah. Meskipun demikian, UMKM
berbasis komunitas masih menghadapi tantangan seperti rendahnya produktivitas,
keterbatasan inovasi, lemahnya akses pembiayaan, minimnya teknologi adopsi,
dan kurangnya kapasitas manajerial. Pengelolaan modal intelektual yang
mencakup modal manusia, modal relasional dan modal struktural pada UMKM
berbasis komunitas belum optimal. Di sisi lain, ekosistem kewirausahaan sebagai
fingkungan pendukung tumbuh kembangnya UMKM masih terfragmentasi dan
belum secara menyeluruh responsif terhadap kebutuhan UMKM berbasis
komunitas. Diperlukan pendekatan yang mengintregrasikan modal intelektual dan
ekosistem kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja bisnis UMKM berbasis
komunitas secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab lima tujuan utama, yaitu: (1)
mengidentifikasi  kondisi  eksisting modal intelektual dan ekosistem
kewirausahaan pada UMKM berbasis komunitas, (2) menganalisis faktor dan
aktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM berbasis komunitas, (3)
merancang model kinerja bisnis berbasis komunitas melalui modal intelektual dan
ekosistem kewirausahaan, (4) merumuskan strategi implementasi peningkatan
kinerja UMKM berbasis komunitas, dan (5) merumuskan skenario implementasi
peningkatan kinerja UMKM berbasis komunitas. Penelitian ini menggunakan
metode mixed-method dengan dukungan analisis sistem. Objek penelitian adalah
empat klaster UMKM berbasis komunitas, yaitu komunitas perempuan,
komunitas masyarakat adat, kelompok tani hutan, dan kelompok perajin tahu
tempe. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi lapangan,
indepth interview (wawancara mendalam), dan survei terhadap para responden.
Responden penelitian terdiri atas responden pelaku UMKM berbasis komunitas
dan responden pakar yang merepresentasikan para aktor (stakeholder) yang
berperan dalam peningkatan kinerja bisnis UMKM berbasis komunitas. Data
diolah dan dianalisis dengan pendekatan mixed method (kualitatif dan kuantitatif)
dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis MICMAC dan MACTOR, soft
system methodology (SSM), analisis fuzzy AHP, dan pendekatan scenario
planning dengan teknik TAIDA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi eksisting modal intelektual
pada UMKM berbasis komunitas sangat beragam antar klaster. Pada klaster
komunitas perempuan, aspek modal manusia dan modal relasional tergolong kuat
dengan dukungan pelatihan dan teknologi, namun menghadapi hambatan pada
aspek pembiayaan. Klaster komunitas masyarakat adat memiliki kekuatan dalam
ntlai budaya dan loyalitas komunitas, namun masih lemah pada sistem informasi
dan adopsi teknologi. Klaster kelompok tani hutan memiliki kompetensi tinggi
pada bidang agroforestri dan praktik berkelanjutan, namun masih rendah pada



aspek manajerial. Sementara itu, klaster kelompok perajin tahu tempe unggul
dalam keterampilan teknis dan jaringan produksi, namun belum terintegrasi dalam
sistem inovasi yang lebih luas. Ekosistem kewirausahaan pada keempat klaster
memperlihatkan pola yang kontras, beberapa komunitas memiliki dukungan
regulasi dan kemitraan yang cukup baik, sementara komunitas lainnya masih
sangat tergantung pada lembaga adat atau koperasi, serta menghadapi hambatan
dalam akses pasar dan teknologi digital.

Analisis MICMAC menemukan tiga faktor (variabel) kunci yang memiliki
pengaruh besar dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM berbasis komunitas
yaitu kepemimpinan lokal sebagai variabel penggerak (driving variables), serta
kompetensi SDM lokal dan kolaborasi multi pihak sebagai variabel penghubung
strategis (linkage variables). Ketiganya merupakan faktor kunci yang saling
berinteraksi secara sistemik. Hasil analisis MACTOR menunjukkan bahwa
Kementerian UMKM, Pemerintah Daerah, perguruan tinggi, dan perusahaan
teknologi merupakan aktor-aktor kunci dengan pengaruh dan konvergensi
tertinggi dalam berkontribusi terhadap peningkatan kinerja bisnis UMKM
berbasis komunitas.

Rancangan model kinerja bisnis UMKM berbasis komunitas menempatkan
pelaku UMKM berbasis komunitas sebagai pusat transformasi yang didukung
oleh integrasi modal intelektual dan ekosistem kewirausahaan. Model ini meliputi
delapan langkah utama: peningkatan kompetensi SDM, penguatan ekosistem
digital dan kemitraan strategis, pengembangan infrastruktur pendukung,
reformasi kebijakan dan pembiayaan, penguatan inovasi berbasis budaya lokal,
kolaborasi dan penguatan komunitas, optimalisasi e-commerce dan promosi lokal,
serta monitoring dan evaluasi model.

Perumusan strategi implementasi kinerja bisnis UMKM berbasis komunitas
menempatkan strategi “pemberdayaan kader lokal sebagai agen penggerak
inovasi” dan “pemanfaatan platform digital dalam operasional dan pemasaran”
untuk menngkatan kinerja bisnis UMKM berbasis komunitas. Aspek kolaborasi
multi pihak dan kompetensi SDM lokal menjadi penentu utama bagi keberhasilan
pelaksanaan kedua strategi tersebut. Skenario implementasi dirancang dengan
menggunakan pendekatan tracking, analysing, imaging, deciding, acting
(TAIDA), yang menghasilkan empat skenario masa depan. Arahan strategis yang
ideal yaitu "UMKM Mandiri dan Inovatif' menggambarkan bahwa pelaku
UMKM berbasis komunitas telah mampu memaksimalkan potensi modal
intelektual dan terintegrasi dalam ekosistem kewirausahaan yang kolaboratif dan
adaptif. Dalam skenario ini, UMKM berkembang dalam aspek skala usaha, daya
saing, keberlanjutan, dan kontribusi terhadap pembangunan daerah. Implikasi
penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini
memperluas pendekatan modal intelektual dan ekosistem kewirausahaan dalam
konteks komunitas, serta menawarkan model kinerja berbasis integrasi keduanya.
Secara praktis, penelitian ini memberikan arahan kebijakan dan strategi bagi
pemerintah, akademisi, pelaku usaha, lembaga keuangan, lembaga non
pemerintah dan perusahaan teknologi dalam merancang intervensi yang
berdasarkan pada kekuatan lokal dan kolaborasi multi pihak.

Kata kunci: ekosistem kewirausahaan, kinerja bisnis, modal intelektual, soft
system methodology, UMKM berbasis komunitas



SUMMARY

RADEN ISMA ANGGRAINI. Design and Construction of Community-Based
MSMEs Business Performance Models through Intellectual Capital and
Entrepreneurial Ecosystems. Supervised by MOHAMMAD SYAMSUL MAARIF,
ANGGRAINI SUKMAWATI, and ZENAL ASIKIN.

In order to boost the local economy, improve social resilience, and improve
socioeconomic inclusion in the areas, community-based micro, small, and medium-
enterprises (MSMEs) are essential. Nevertheless, issues including low productivity,
little innovation, poor funding availability, little technological uptake, and a lack of
managerial skills continue to plague community-based MSMEs. In community-
based MSMEs, intellectual capital management including human, social, and
structural capital, is still not at its best. However, as an enabling environment for
MSMEs' growth and development, the entrepreneurial ecosystem remains
fragmented and does not adequately address the needs of MSMEs based in the
community. When it comes to improving the commercial performance of
community-based MSMEs in a sustainable manner, there is a need for an approach
that blends intellectual capital and the entrepreneurial ecosystem.

This study aims to answer five main objectives, namely: (1) identifying the
existing conditions of intellectual capital and entrepreneurial ecosystems in
community-based MSMEs, (2) analyzing factors and actors that play a role in
improving the performance of community-based MSMEs, (3) designing a
community-based business performance model through intellectual capital and
entrepreneurial ecosystems, (4) formulating implementation strategies for
improving the performance of community-based MSMEs, and (5) formulating
implementation scenarios for improving the performance of community-based
MSMEs. This study uses a mixed-method method supported by system analysis.
The objects of the study were four clusters of community-based MSMEs, namely
women's communities, indigenous communities, forest farmer groups, and tofu and
tempeh artisan groups. Data collection was carried out through literature studies,
field observations, in-depth interviews, and surveys of respondents. The research
respondents consisted of respondents who were community-based MSMEs actors
and expert respondents who represented the actors (stakeholders) who played a role
in improving the business performance of community-based MSMEs. The data was
processed and analyzed using a mixed method approach (qualitative and
quantitative) using descriptive analysis, MICMAC and MACTOR analysis, soft
system methodology (SSM), fuzzy AHP analysis, and scenario planning approach
with TAIDA technique.

The results of the study show that the existing conditions of intellectual
capital in community-based MSMEs vary greatly between clusters. In the women's
community cluster, the aspects of human capital and relational capital are relatively
strong with support from training and technology, but face obstacles in the
financing aspect. The indigenous community cluster has strengths in cultural values
and community loyalty, but is still weak in information systems and technology
adoption. The forest farmer group cluster has high competence in the fields of
agroforestry and sustainable practices, but is still low in the managerial aspect.
Meanwhile, the tofu and tempeh artisan group cluster excels in technical skills and



production networks, but has not been integrated into a broader innovation system.
The entrepreneurial ecosystem in the four clusters shows contrasting patterns, some
communities have quite good regulatory and partnership support, while other
communities are still very dependent on customary institutions or cooperatives, and
face obstacles in market access and digital technology.

MICMAC analysis found three key factors (variables) that have a major
influence in improving the performance of community-based MSMEs, namely
local leadership as the driving variable, as well as local human resource (HR)
competency and multi-party collaboration as strategic linkage variables. All three
are key factors that interact with each other systemically. The results of the
MACTOR analysis rshow that the Ministry of MSMEs, local governments,
universities, and technology companies are key actors with the highest influence
and convergence in contributing to improving the business performance of
community-based MSMEs.

The design of the community-based MSMEs business performance model
places community-based MSMESs actors as the center of transformation supported
by the integration of intellectual capital and the entrepreneurial ecosystem. This
model includes eight main steps: improving HR competency, strengthening the
digital ecosystem and strategic partnerships, developing supporting infrastructure,
policy and financing reform, strengthening local culture-based innovation,
collaboration and strengthening communities, optimizing e-commerce and local
promotion, and monitoring and evaluating the model.

The formulation of the implementation strategy for community-based
MSME:s business performance places the strategy of "empowering local cadres as
agents of innovation" and "utilizing digital platforms in operations and marketing"
to improve the performance of community-based MSMEs businesses. The aspects
of multi-party collaboration and local HR competencies are the main determinants
for the success of the implementation of both strategies. The implementation
scenario is designed using the tracking, analyzing, imaging, deciding, acting
(TAIDA) approach, which produces four future scenarios. The ideal strategic
direction, namely "Independent and Innovative MSMEs" illustrates that
community-based MSMEs actors have been able to maximize the potential of
intellectual capital and are integrated into a collaborative and adaptive
entrepreneurial ecosystem. In this scenario, MSMEs develop in terms of business
scale, competitiveness, sustainability, and contribution to regional development.
The implications of this study are theoretical and practical. Theoretically, this study
expands the approach to intellectual capital and the entrepreneurial ecosystem in
the context of the community, and offers a performance model based on the
integration of both. Practically, this study provides policy and strategy directions
for the government, academics, business actors, financial institutions, non-
governmental institutions and technology companies in designing interventions
based on local strengths and multi-party collaboration.

Keywords: business performance, community-based MSMEs, entrepreneurial
ecosystem, intellectual capital, soft soft system methodology
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